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ABSTRAK 

Abstrak: Pendidikan Anak Usia Dini adalah sebagai suatu upaya untuk menstimulasi dan memberi 

rangsangan yang dilakukan kepada anak yang baru lahir sampai dengan usia enam tahun. Adapun 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dalam 

mengenal simbol arah panah, menyusun langkah arah panah atau pola sederhana, mengikuti instruksi 

serta menyadari jika pola langkahnya salah dan memperbaiki kesalahan melalui kegiatan unplugged 

coding di RA Al-Muawanah. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pra siklus mayoritas anak masih berada pada 

kategori Mulai Berkembang (31%) dan Belum Berkembang (69%). Pada siklus I, terdapat 

peningkatan kemampuan kognitif dengan mayoritas anak masih berada pada kategori Mulai 

Berkembang (54%) dan Belum Berkembang (15%). Penerapan kegiatan unplugged coding pada siklus 

II, mayoritas anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (39%) dan Berkembang Sangat 

Baik (46%), Mulai Berkembang (15%) dan tidak ada dalam kategori Belum Berkembang. Sehingga 

(85%) anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik, hal ini 

melampaui indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan 75%. Sehingga temuan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan unplugged coding dapat membantu anak dalam menyusun cara berpikir yang lebih 

sistematis dan logis. Mereka tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga belajar memahami sebab-

akibat dan memprediksi hasil tindakan. 

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Unplugged Coding, Anak Usia Dini. 

Abstract: Early Childhood Education is an effort to stimulate and provide stimulation to children 

from birth to six years old. This study aims to improve the cognitive abilities of children aged 5-6 

years in recognizing arrow symbols, arranging arrow steps or simple patterns, following instructions, 

and realizing if the step pattern is wrong and correcting errors through unplugged coding activities at 

RA Al-Muawanah. This study uses Classroom Action Research (CAR) which is carried out in two 

cycles with the stages of planning, action implementation, observation, and reflection. The results of 

the study show that in the pre-cycle stage most children are still in the category of Starting to Develop 

(31%) and Not Yet Developing (69%). In cycle I, there is an increase in cognitive abilities with most 

children still in the category of Starting to Develop (54%) and Not Yet Developing (15%). The 

implementation of unplugged coding activities in cycle II, most children reach the category of 

Developing According to Expectations (39%) and Developing Very Well (46%), Starting to Develop 

(15%) and none in the category Not Yet Developing. Thus, 85% of children were in the Developing as 

Expected and Developing Very Well categories, exceeding the research success indicator of 75%. 

These findings indicate that unplugged coding activities can help children develop more systematic 

and logical thinking. They not only follow instructions but also learn to understand cause and effect 

and predict the outcomes of actions. 
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A. LATAR BELAKANG 

Anak usia dini menurut Ulfa dalam (Sulaeman, 2022) adalah  kelompok anak yang 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, sehingga 

memerlukan stimulasi sesuai tahapannya. Pada masa ini, Maghfiroh & Suryana dikutip 

(Asitoh, 2025) menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini memiliki peran penting 

sebagai upaya stimulasi sekaligus mengembangkan potensi anak secara optimal. 

Program pembelajaran yang diberikan harus sesuai prinsip pendidikan anak usia dini 

serta mempertimbangkan norma dan nilai kehidupan. 

Usia dini merupakan tahap perkembangan paling sensitif yang terjadi Sepanjang 

kehidupan manusia, anak usia dini sering disebut sebagai masa sensitif. Karena selama 

periode sensitif inilah seseorang paling teriritasi, stimulasi yang tepat memungkinkan 

anak untuk berkembang secara optimal di semua bidang. Ruang lingkup perkembangan 

tersebut saling terkait, terintegrasi dan dikembangkan secara berkelanjutan melalui 

program pengembangan anak usia dini. 

Kemenkes dikutip (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa perkembangan merupakan 

peningkatan struktur dan fungsi tubuh menjadi lebih kompleks pada bidang motorik 

kasar, motorik halus, bicara dan bahasa, sosialisasi dan kemandirian. Adapun 

Maghfuroh & Harsono dikutip (Andrivat, 2025) bahwa perkembangan adalah 

meningkatnya kemampuan atau skill dan keterampilan fisik anak yang lebih kompleks 

meliputi peningkatan keterampilan, peningkatan aktivitas fisik, dan peningkatan proses 

berpikir. 

Hurlock dikutip (Awaludin, 2023) menjelaskan bahwa pertumbuhan berkaitan 

dengan perubahan kuantitatif yaitu peningkatan ukuran dan struktur. Anak tidak saja 

menjadi besar secara fisik, tapi ukuran dan struktur organ dalam tubuh dan otak 

meningkat. Akibatnya ada pertumbuhan otak, anak tersebut memiliki kemampuan yang 

lebih besar untuk belajar, mengingat dan berpikir. Adapun menurut Achir dikutip 

(Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa perkembangan berkaitan dengan perubahan 

kualitatif dan kuantitatif, yaitu perubahan-perubahan psikofisis yang merupakan hasil 

dari proses pematangan fungsi-fungsi yang bersifat psikis dan fisik pada diri anak 

secara berkelanjutan, yang ditunjang oleh faktor keturunan dan faktor lingkungan 

melalui proses maturation dan proses learning. Maturation berarti suatu proses 

penyempurnakan, pematangan dari unsur-unsur atau alat-alat tubuh yang terjadi secara 

alami. Proses learning merupakan proses belajar, melalui pengalaman pada jangka 

waktu tertentu untuk menuju kedewasaan. 

Kemendikbudristek dikutip (Supriani, 2023) menjelaskan bahwa perkembangan 

anak merupakan rangkaian perubahan yang saling mempengaruhi antara aspek fisik 

maupun psikis yang harus berjalan harmonis. Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) menegaskan bahwa aspek yang harus dikembangkan 

meliputi nilai agama dan moral, nilai pancasila, fisik-motorik, bahasa,  sosial emosional 

dan kognitif. Adapun Izzuddin dikutip (Andrivat, 2024) bahwa kemampuan kognitif 

merupakan aspek penting dalam membentuk kemampuan berpikir, memahami 

informasi, dan menyelesaikan masalah. 

Kemampuan kognitif juga berkaitan dengan emosi, interaksi sosial, dan 

penyelesaian konflik. Menurut Lev Vygotsky dikutip (U. Supriatna, 2026) menegaskan 

bahwa perkembangan kognitif dipengaruhi oleh interaksi sosial melalui konsep Zone of 
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Proximal Development (ZPD), yakni rentang antara kemampuan anak yang dapat 

dilakukan anak secara mandiri dengan kemampuan yang dapat dicapai ketika mendapat 

bimbingan dari orang dewasa. Dalam hal ini, Saputra & Suryandi dalam (Erfiyana, 2025) 

menjelaskan bahwa dukungan berupa Scaffolding dibutuhkan, yaitu bantuan bertahap 

dari orang dewasa yang kemudian dikurangi saat anak mampu mandiri.  

Berdasarkan Permendikbud 5 tahun 2022 dikutip (Mayasari, 2025) menjelaskan 

bahwa kompetensi yang diharapkan dalam perkembangan kognitif anak usia dini antara 

lain berpikir logis, kritis, mampu memecahkan masalah sederhana, mengenal simbol, 

menghitung, mengelompokkan, serta mengekspresikan ide melalui imajinasi. Namun, 

hasil observasi yang dilakukan pada kelompok B usia 5-6 tahun di RA Al-Muawanah 

Rengasdengklok menunjukkan bahwa 9 dari 13 anak masih kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan tentang sebab akibat, menyusun urutan gambar, memecahkan teka-teki, 

maupun menuangkan ide imajinatif dalam gambar. Hal ini menunjukkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, dan kreatif anak masih rendah. 

Mengatasi kondisi tersebut, menurut Ulfa dalam (Arifudin, 2024) bahwa pendidik 

perlu menggunakan metode pembelajaran yang tepat, agar anak lebih mudah memahami 

dan mengembangkan kemampuannya. Menurut H.M. Arifin dalam (Kartika, 2022) 

menjelaskan bahwa secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa yunani metodos. 

Kata metodos berasal dari dua kata yaitu: metha yang berarti melalui atau melewati dan 

hodos yang berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab 

metode disebut thariqah. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, metode adalah cara yang 

teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai maksud. 

Menurut Hamzah B. Uno dikutip (Kartika, 2025) bahwa metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi metode 

pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun Abu Ahmadi dikutip (Arifudin, 

2023) bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik memberikan pelajaran dan cara 

peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk 

memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan metode pembelajaran ialah sebagai 

alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif. 

Rusmaini dikutip (Kartika, 2026) bahwa metode pembelajaran adalah seperangkat 

komponen yang telah dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran.  

Sedangkan menurut Ismail Sukardi dikutip (Arifudin, 2025) bahwa metode 

pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan guru untuk menyampaikan bahan ajar 

oleh guru kepada siswa. Lebih lanjut menurut Sukardi dikutip (Mayasari, 2023) bahwa 

metode pembelajaran juga didefinisikan sebagai cara-cara untuk melakukan aktivitas 

yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik 

untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar 

berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai. Metode pembelajaran 

adalah prosedur atau cara yang bersifat teknis.  

Maka dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran adalah 

cara yang dilakukan oleh pendidik dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 

secara sadar dan sistematis kepada peserta didik sehingga pesan-pesan tersebut dapat 

diterima dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dan variatif dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar. 



181 
                                                                                              

 

Dalam menggunakan suatu metode, kita seharusnya memiliki beberapa landasan 

pemikiran mengapa kita memakai metode tersebut. Prinsip pemakaian metode yang 

digunakan berfungsi untuk memberi penguatan terhadap apa yang kita kerjakan, 

sehingga kita mempunyai alasan yang kuat dalam menggunakan metode tertentu. 

Mutoharoh et al dikutip (Alammy, 2025) bahwa salah satu pendekatan relevan untuk 

anak usia dini adalah kegiatan unplugged coding. Unplugged coding adalah 

pembelajaran tanpa komputer dengan menggunakan media kartu,  puzzle, dan 

permainan yang dapat melatih berpikir logis, pemecahan masalah, serta kreativitas anak. 

Keterampilan ini sejalan dengan kebutuhan abad  ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, 

berpikir kritis dan inovasi (Zafrullah, 2024). Menurut Jeanette Wing dalam (Mayasari, 

2024) bahwa anak usia dini perlu mulai mengembangkan computational thinking 

melalui logika, pengurutan, abstraksi, dan algoritma.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 5-6 

Tahun Melalui Kegiatan Unplugged Coding di Kelompok B RA Al-Muawanah 

Rengasdengklok” sebagai upaya untuk mengatsi permasalahan kognitif yang dihadapi 

anak melalui metode pembelajaran yang menyenangkan. Adapun tujuan penulis 

mengadakan penelitian ini, adalah : 1) untuk mengetahui kondisi awal kemampuan 

kognitif anak sebelum melaksanakan kegiatan unplugged coding, 2) untuk 

mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan unplugged coding dalam upaya 

meningkatkan kemampuan kognitif anak, serta 3) untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan kognitif anak setelah diterapkannya kegiatan unplugged coding. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Erfiyana, 2026) bahwa metode penelitian merupakan 

suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau 

informasi yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis 

ialah menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research). 

Maemunah dalam (Awaludin, 2024) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas 

sangat cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini. 

Kemmis dan taggart dalam (Rosmayati, 2025) menjelaskan Penelitian tindakan 

kelas dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, 

guru, maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk 

rasionalitas dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau 

pendidikan dapat diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan 

lembaga di mana praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan 

rancangan model kemmis dan taggart dikutip (Maulana, 2025) bahwa penelitian diawali 
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dengan perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan 

selama dua siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya. 

Penelitian dilaksanakan di RA Al-Muawanah Rengasdengklok Karawang pada 

bulan Mei-Juni 2025, menyesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang berlaku di 

sekolah. Subjek penelitian ini adalah 13 anak kelompok B yang berusia 5-6 tahun, 

terdiri dari 9 anak perempuan dan 4 anak laki-laki. Objek penelitian ini adalah kegiatan 

unplugged coding yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 

dini. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, dan 

dokumen pendukung berupa foto kegiatan serta catatan guru dan peneliti. Indikator 

keberhasilan peningkatan kemampuan kognitif anak dilihat dari empat indikator, yaitu: 

1) Dapat mengenal simbol arah panah dengan benar, 2) Mampu menyusun langkah atau 

urutan sederhana, 3) Mampu mengikuti instruksi arah atau pola secara berurutan, 4) 

Dapat memecahkan masalah sederhana melalui kegiatan bermain unplugged coding. 

Siklus-siklus dalam penelitian ini mengadopsi model yang dikembangkan oleh Kemmis 

dan McTaggart, dikutip dari (Ningsih, 2025). Lokasi penelitian merupakan tempat 

dilaksanakannya kegiatan penelitian untuk memperoleh data sesuai kebutuhan (Aslan, 

2025).  

Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Indikator keberhasilan ditetapkan jika 75% anak mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Data yang diperoleh bersifat kuantitatif karena 

berbentuk angka hasil skor penilaian. Menurut Sugiyono dikutip (Abduloh, 2020), 

penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berfokus pada data numerik yang 

dianalisis secara statistik untuk menjawab masalah penelitian. Dengan demikian, 

meskipun penelitian ini berupa PTK yang bersifat reflektif, teknik pengumpulan 

datanya menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana agar hasil perkembangan anak 

dapat diukur secara objektif, dikutip dalam (Nita, 2025). 

Tujuan penelitian tindakan kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya dikutip 

(Paramansyah, 2024), adalah untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan 

pembelajaran di kelas dengan merefleksikan praktik-praktik terkini, mengembangkan 

strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan kemudian mengevaluasi hasilnya. 

Hasanah dikutip (Sunasa, 2023) menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tekhnik Observasi yaitu peneliti turun langsung mengikuti dan 

mengamati selama kegiatan makan bersama berlangsung, dengan tekhnik ini peneliti 

dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. 

Adapun Hakim dikutip (Kosasih, 2025) menjelaskan bahwa peneliti juga memperoleh 

informasi dan data siswa melalui wawancara dengan guru kelas, wawancara sebagai 

sebuah proses komunikasi (interpersonal), dengan tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya, bersifat serius, yang dirancang agar tercipta interaksi yang melibatkan 

aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan. Sementara Sugiyono dikutip (Ekawati, 

2024) bahwa saat berada di kelas peneliti mengambil dokumentasi sebagai data 

pendukung. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seorang.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 
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merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang upaya meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan unplugged coding, artikel, 

jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Heriman, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online (Ningsih, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Hoerudin, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan upaya meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 

tahun melalui kegiatan unplugged coding. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Erfiyana, 2024) mengatakan bahwa 

pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang 

berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut 

dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, 

tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Fahimah, 2024) bahwa pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Suhud, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi merupkan sebuah bagian dari prosedural penelitian secara langsung 

terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Jaenal, 2024). Dengan metode ini, 

peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek 

penelitian. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang upaya 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan unplugged 

coding. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Sehabudin, 

2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Gumilar, 2023). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Erfiyana, 2023) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Muslim, 2023) bahwa 
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strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek 

penelitian) yaitu upaya meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui 

kegiatan unplugged coding. 

Moleong dikutip (Widyastuti, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Saepudin, 

2022) menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, 

penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik 

berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para 

narasumber. Menurut Moleong dalam (Saepudin, 2024), triangulasi sumber membantu 

meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Uswatiyah, 2023) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara 

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap 

penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang 

lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Kartika, 2018) terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

Nasution dalam (Saepudin, 2021) bahwa analisis data adalah proses penyusunan 

data supaya dapat diinterpretasikan data dengan tujuan menempatkn berbagai informasi 

sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menentukan 

peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru, 

sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan upaya meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan unplugged coding. Analisis 

data yang dilakukan peneliti yaitu melalui observasi pengumpulan data mulai dari awal 

pembelajaran sampai akhir pembelajaran, catatan lapangan mencatat kondisi dan 

peristiwa yang terjadi pada saat penelitian dilakukan,wawancara kepada guru kelas serta 

orang tua dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung, analisis dilakukan 

melalui tiga tahapan yaitu reduksi data peneliti memilih data yang relevan dengan fokus 

masalah, penyajian data berupa narasi deskriptif mengenai aktivitas pembelajaran, dan 

melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul untuk mengetahui 

upaya meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan 

unplugged coding. 

Lutfatul dalam (Saepudin, 2019) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di 

masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi 

efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi 

sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar 
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mencerminkan upaya meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui 

kegiatan unplugged coding. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis 

dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan 

kegiatan, serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada 

kelompok yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui 

instrumen penilaian dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung 

menggunakan rata-rata skor dan persentase (Saepudin, 2020). 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis teknik analisis data, yaitu analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan 

hasil persentase skor yang diperoleh pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Data 

pra-siklus diambil dari hasil observasi sebelum tindakan pembelajaran dilakukan pada 

siklus I dan II. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang 

disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono 

dalam (Nasril, 2025) yang menyatakan bahwa data penelitian dapat dianalisis secara 

deskriptif melalui perhitungan persentase untuk mengetahui upaya meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan unplugged coding. 

Data dianalisis menggunakan tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Apiati & Hermanto, 2020). Tingkat pencapaian anak dapat 

dihitung menggunakan rumus persentase: 

 

 

 

 

 

Hasil persentase digunakan untuk menentukan kategori keberhasilan anak dalam 

setiap siklus kegiatan unplugged coding. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II di kelompok B RA Al-

Muawanah Rengasdengklok tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan bahwa kegiatan 

unplugged coding dapat meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal arah 

panah, menyusun langkah arah panah atau pola sederhana, mengikuti instruksi arah atau 

pola sederhana, serta menyadari jika pola atau langkahnya salah dan mencoba 

memperbaikinya (problem solving). Hal ini terlihat dari pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa pembelajaran melalui kegiatan unplugged coding mampu 

memberikan stimulsi efektif terhadap kemampuan berpikir anak dalam memecahkan 

masalah sederhana. Adapun untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

standar yang digunakan dalam penelitian ini, berikut disajikan tabel kriteria penilaian 

kemampuan kognitif anak. 

 

Tabel 1.1 Kriteria Penilaian Kemampuan Kognitif 

No. Rentang Skor Kategori 

1 X ≥12 Berkembang Sangat Baik 

2 12 > X ≥ 10 Berkembang Sesuai Harapan 

3 10 > X ≥ 8 Mulai Berkembang 

    Persentase = Jumlah Skor yang diperoleh   x 100% 

            Skor Maksimal  
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4 X < 8 Belum Berkembang  

    

  Berdasarkan hasil perhitungan, data kemudian diinterpresentasikan dengan 

menggunakan tabel penilaian kemampuan kognitif dengan kriteria sebagai berikut : a) 

Apabila skor penilaian kemampuan kognitif ≥ 12, maka anak digolongkan dalam 

kategori Berkembang Sangat Baik, b) Apabila skor < 12 namun ≥ 10, maka penilaian 

kemampuan kognitif  anak termasuk kategori Berkembang Sesuai Harapan, c) Apabila 

skor < 10 namun ≥ 8, maka kemampuan kognitif dalam kategori Mulai Berkembang, d) 

Apabila skor < 8, maka kemampuan kognitif termasuk dalam kategori Belum 

Berkembang. 

Pernyataan dalam tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan penilaian kemampuan 

kognitif anak. Hasil observasi pada kondisi awal yang terdapat pada lembar penilaian, 

bahwa mayoritas anak masih dalam kategori Mulai Berkembang (31%) sedangkan 

Belum Berkembang (69%). Sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam 

menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan sebab akibat dan belum mampu 

menyusun urutan logis, mengenali pola serta memahami instruksi yang terdiri dari 

beberapa langkah. Dengan kondisi tersebut, peneliti merasa perlu menghadirkan 

pendekatan pembelajaran yang bisa membantu anak belajar secara berpikir bertahap dan 

menyenangkan. 

Pada siklus I, kegiatan unplugged coding mulai diperkenalkan. Anak diajak untuk 

mewarnai gambar arah panah dan bintang sesuai dengan instruskinya. Kegiatan ini 

awalnya membuat sebagian anak bingung, namun mereka terlihat antusias untuk 

mengerjakannya. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan awal. Mayoritas 

anak masih dalam kategori Mulai Berkembang (54%) dan kategori Belum Berkembang 

(15%). Sebagian besar anak mulai mengenal simbol arah panah, menyusun langkah arah 

panah atau pola sederhana, mengikuti instruksi serta menyadari jika pola langkahnya 

salah dan memperbaiki kesalahan (problem solving) melalui aktivitas tanpa perangkat 

digital. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan tersebut mulai memberikan pengaruh 

terhadap proses berpikir anak. Berdasarkan pandangan Piaget dikutip (Sudrajat, 2024), 

kondisi ini menggambarkan fase transisi dalam tahap praoperasional dimana pada tahap 

ini anak mulanya memecahkan masalah dengan memikirkannya terlebih dahulu melalui 

kesan menta seperti menirukan perilaku orang lain. 

Berdasarkan hasil dari siklus I, peneliti dan guru menyadari beberapa hal yang perlu 

diperbaiki. Oleh karena itu, di siklus II pendekatan yang digunakan lebih disesuaikan 

dengan kemampuan anak. Permainan lebih bervariasi, tantangan dibuat bertahap dan 

guru lebih aktif mendampingi setiap anak pada saat kegiatan berlangsung.  

Pada siklus II anak diajak untuk menyusun pola berulang, membuat robot dari selem 

dan menyusun arah panah untuk sampai pada tujuan. Hal ini memperlihatkan 

peningkatan yang signifikan. Mayoritas anak dalam kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (39%) dan kategori Berkembang Sangat Baik (46%), Mulai Berkembang (15%) 

dan tidak ada dalam katogori Belum Berkembang. Sehingga (85%) anak dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik, hal ini melampaui indikator 

keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 75%. Anak mampu menunjukkan 

pemahaman lebih baik terhadap pola, urutan dan instruksi. Anak-anak terlihat lebih 

percaya diri dan aktif. Perubahan ini menujukkan bahwa kegiatan unplugged coding 
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dapat membantu anak dalam menyusun cara berpikir yang lebih sistematis dan logis. 

Mereka tidak hanya mengikuti instruksi, tetapi juga belajar memahami sebab-akibat dan 

memprediksi hasil tindakan. 

 

Tabel 1.2 Hasil Pengamatan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

 

 
Grafik 1.1 Hasil Pengamatan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

  

Temuan di lapangan sejalan dengan teori perkembangan Piaget dikutip (A. 

Supriatna, 2022), yang menyebutkan bahwa anak usia 5-6 tahun berada adalam tahap 

praoperasional. Di usia ini, mereka mulai mampu berpikir simbolik dan 

menghubungkan urutan peristiwa secara logis. Selain itu, lingkungan belajar yang 

mendukung dan stimulative dapat berkontribusi besar terhadap perkembangan kognitif 

anak, seperti kelas yang dilengkapi dengan materi pembelajaran yang beragam, ruang 

yang memfasilitasi eksplorasi dan eksperimen, serta kesempatan untuk terlibat dalam 

kegiatan kolaboratif, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. 

Adapun perbedaaan mendasar dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dalam 

mengenal simbol arah panah, menyusun arah panah atau pola sederhana, mengikuti 

instruksi serta menyadari jika pola langkahnya salah dan memperbaiki kesalahan, 

sedangkan dalam penelitian (Widiana, 2023) mengenal bidang geometri dan angka 

melalui media geoboard, dalam penelitian (Astuti et al, 2024) menggunakan permainan 

efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir simbolis. Perbandingan tersebut 

BB MB BSH BSB

Pra Siklus 69% 31% 0% 0%

Siklus I 15% 54% 31% 0%

Siklus II 0% 15% 39% 46%
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188  |  Antologi Kajian Multidisiplin Ilmu (Al-Kamil)| Vol. 4, No. 1, Januari 2026, hal. 178-193 

 

menunjukkan bahwa penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya mengenai 

pengembangan kemampuan kognitif anak. 

Metode mengajar yang digunakan dalam setiap pertemuan kelas harus melalui seleksi 

yang berkesuaian dengan perumusan tujuan intruksional khusus. Metode apapun yang 

dipilih dalam kegiatan belajar mengajar hendaklah memperhatikan beberapa syarat-

syarat penggunaannya. Ahmad Sabri dikutip (Saepudin, 2023) menjelaskan bahwa 

syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam penggunaan metode 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motifasi, minat atau gairah 

belajar siswa. 

2. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih 

lanjut. 

3. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mewujudkan hasil karya. 

4. Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian 

siswa. 

5. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri 

dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi. 

6. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai 

serta sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada syarat-syarat yang harus 

diperhatikan oleh guru dalam penggunaan metode. Keenam faktor tersebut merupakan 

syarat agar metode yang digunakan oleh guru tepat dan selaras dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa kegiatan 

unplugged coding merupakan pendekatan yang layak untuk dikembangkan di PAUD. 

Kegiatan ini tanpa harus menggunakan teknologi, anak dapat dilatih untuk berpikir 

runtut, memahami pola dan menyusun strategi sederhana. Meskipun kegiatan unplugged 

coding memberikan manfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak, tidak 

dapat dipungkiri bahwa beberapa keterbatasan dan kekurangan yang perlu diperhatikan. 

Salah satunya adalah keterbatasan anak dalam memahami konsep abstrak sehingga 

sering kali kesulitan memahami logika atau urutan langkah yang lebih rumit. Selain itu, 

keberhasilan kegiatan unplugged coding sangat bergantung pada kreativitas guru. Jika 

guru kurang variatif dalam merancang aktvitas, kegiatan dapat terasa monoton dan 

kehilangan makna edukatifnya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya meningkatan kemampuan kognitif 

anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan unplugged coding di kelompok B RA Al-

Muawanah Rengasdengklok, kondisi awal kemampuan kognitif anak, mayoritas anak 

masih dalam kategori Mulai Berkembang (31%) dan kategori Belum Berkembang 

(69%). Sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan 

guru yang berkaitan dengan sebab akibat dan belum mampu menyusun urutan logis, 

mengenal pola serta memahami instruksi yang terdiri dari beberapa langkah. Dengan 

kondisi tersebut, peneliti merasa perlu menghadirkan pendekatan pembelajaran yang 
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bisa membantu anak belajar secara bertahap dan menyenangkan. Adapun pelaksanaan 

kegiatan unplugged coding dalam pembelajaran dilakukan melalui media gambar dan 

kegiatan interatif berbasis instruksi. Anak diajak mengenal simbol arah panah, 

menyusun langkah arah panah atau pola sederhana, mengikuti instruksi serta menyadari 

jika pola langkahnya salah dan memperbaiki kesalahan (problem solving) melalui 

aktivitas tanpa perangkat digital. Pelaksanaan kegiatan tersebut memberikan pengaruh 

terhadap proses berpikir anak. Penerapan kegiatan unplugged coding memperlihatkan 

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan kognitif anak. Pada siklus II, 

mayoritas anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (39%) dan Berkembang 

Sangat Baik (46%), Mulai Berkembang (15%) dan tidak ada dalam katogori Belum 

Berkembang. Sehingga (85%) anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 

dan Berkembang Sangat Baik, hal ini melampaui indikator keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan sebesar 75%. Anak mampu menunjukkan pemahaman lebih baik terhadap 

pola, urutan dan instruksi. Anak terlihat lebih percaya diri dan aktif. Perubahan ini 

menujukkan bahwa kegiatan unplugged coding dapat membantu anak dalam menyusun 

cara berpikir yang lebih sistematis dan logis. Mereka tidak hanya mengikuti instruksi, 

tetapi juga belajar memahami sebab-akibat dan memprediksi hasil tindakan. 

Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan guru dapat 

mengintegrasikan kegiatan unplugged coding ke dalam pembelajaran sehari-hari 

melalui aktivitas sederhana seperti menyusun arah, bermain pola, atau memberi perintah 

dengan langkah-langkah logis yang sesuai dengan kemampuan anak. 
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